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1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi kemajuan suatu
bangsa. Untuk mencapai kemajuan harus ada upaya yang sungguh-sungguh baik
dari lembaga resmi pemerintah atau masyarakat pada umumnya. Dengan kerja
sama yang baik maka akan tercipta kemajuan yang diharapkan.

Pembangunan Nasional di bidang pendidikan adalah upaya pemerintah
dalam mencerdaskan bangsa dan meningkatkan sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas, mewujudkan masyarakat yang maju dan makmur yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945 diarahkan (1) untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan (2) untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Namun demikian, untuk mewujudkan tujuan
mulia tersebut tidak semudah yang dibayangkan, berbagai upaya harus dilakukan
untuk mewujudkannya.

Menyikapi hal tersebut, pemerintah berupaya untuk mewujudkan tujuan
Pendidikan Nasional dengan melalui berbagai cara, antara lain dengan
menyempurnakan sistem pendidikan nasional sebagaimana telah ditetapkan
melalui Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003.

Di dalam dunia pendidikan, matematika memegang peranan yang cukup
penting. Banyak yang telah disumbangkan matematika untuk kemajuan peradaban
manusia. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni (2008:1) menyatakan:

“Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu sehingga memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran



matematika diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk

membekali siswa dengan bekerja sama”.

Mengingat besarnya peranan matematika, maka tak heran jika pelajaran
matematika diberikan pada setiap jenjang mulai dari prasekolah (TK), SD, SMP,
SMA, sampai pada perguruan tinggi. Bahkan matematika dijadikan salah satu
tolak ukur kelulusan siswa melalui diujikannya matematika dalam ujian nasional.

Ada banyak alasan tentang pentingnya matematika. Sebagaimana menurut
Cornellius (dalam Abdurrahman, 2009:253) mengemukakan:

“Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan
(1) sarana berfikir yang jelas (2) sarana untuk pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas dan
(5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan
budaya”.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Cokrof (dalam Abdurrahman,

2009:253) juga mengatakan bahwa:

“Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) Selalu digunakan
dalam segi kehidupan; (2) Semua bidang studi memerlukan ketrampilan
matematika yang sesuai; (3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat,
singkat dan jelas; (4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara; (5) Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan
kesadaran keruangan; dan (6) Memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang”.

Besarnya peranan matematika tersebut menuntut siswa harus mampu
menguasai pelajaran matematika. Namun tingginya tuntutan untuk menguasai
matematika tidak berbanding lurus dengan hasil belajar matematika siswa.
Kenyataan yang ada menunjukkan hasil belajar siswa pada bidang studi
matematika kurang menggembirakan. Seperti yang diungkapkan Soekisno (2009)
(http://kimfmipa.unnes.ac.id/home/61-membangun-keterampilan-komunikasi-
matematika.html) :

“Hasil tes diagnostik yang dilakukan oleh Suryanto dan Somerset di 16
sekolah menengah beberapa provinsi di Indonesia menginformasikan
bahwa hasil tes pada mata pelajaran matematika sangat rendah. Hasil dari
TIMSS-Third International Mathematics and Science Sudy menunjukkan
Indonesia pada mata pelajaran matematika berada di peringkat 34 dari 38
negara.”



Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika ini adalah banyak
siswa yang menganggap matematika sulit dipelajari, seperti yang dikemukakan
oleh Abdurrahman (2009:252): “Dari berbagai bidang studi yang diajar disekolah,
matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa,
baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan
belajar”.

Hal yang sama seperti yang diungkapkan oleh Trianto (2007:5-6):
“Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar peserta
didik, hal tersebut proses pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran
tradisional. Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung Teacher-centered
sehingga siswa menjadi pasif”. Nurhayani (2008{p(/www.depdiknas.go.)duga
menyatakan bahwa

“Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika
peserta didik, salah satunya adalah ketidaktepatan penggunaan model
pembelajaran yang digunakan guru dikelas. Kenyataannya menunjukkan
selama ini kebanyakan guru menggunakan model pembelajaran yang
bersifat konvensional dan banyak didominasi oleh guru sehingga model
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang bervariasi”.
Senada dengan hal di atas, dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu
guru bidang studi matematika SMP Melati Binjai yaitu Fitri Indriyani, S.Pd
diperoleh keterangan bahwa kegiatan pembelajaran matematika selama ini masih
bersifatteacher oriented. Sekitar 70% kegiatan pembelajaran masih terpusat pada
guru. Guru lebih banyak menjelaskan, dan memberikan informasi tentang konsep-
konsep yang akan dibahas. Menurut beliau, hal itu dikarenakan kemampuan dasar
matematika yang dimiliki anak masih rendah. Model pembelajaran yang bersifat
teacher oriented ini juga terjadi saat pembelajaran materi operasi hitung bentuk
aljabar. Beliau juga menambahkan bahwa materi operasi bentuk aljabar
merupakan materi yang dianggap siswa cukup sulit.
Kemudian penulis juga melakukan tes diagnostik di SMP Melati Binjai
dengan menggunakan 5 soal essay test diketahui dari 35 siswa kelasahdih
ajaran 2012/2013 yang telah mempelajari materi operasi hitung bentuk aljabar,

hanya 37,14% (sebanyak 13 orang) siswa yang dapat menyelesaikan masalah



dengan baik (memperoleh nilai 65) sedangkan 62,86% (sebanyak 22 orang)
siswa lainnya tidak dapat menyelesaikan masalah dengan baik (memperoleh nilai
< 65). Dari lembar jawaban siswa, penulis mendapati bahwa hasil dari tes tersebut
masih jauh dari harapan yang diinginkan. Hal tersebut dapat menjadi salah satu
contoh lemahnya hasil belajar siswa dan model pembelajaran yang guru gunakan
sebelumnya kurang efektif.

Selain model pembelajaraeacher oriented yang biasa digunakan guru
dalam kegiatan belajar mengajar juga sering ditemukan siswa yang tidak mau
bertanya kepada guru, walaupun sebenarnya siswa tersebut belum paham pada
materi yang diajarkan guru. Untuk itu guru perlu menciptakan suasana belajar di
mana siswa mendapatkan kesempatan berinteraksi satu sama lain. Salah satu
usaha guru untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang tepat sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
efektif dan kondusif.

Salah satu model pembelajaran yang berkembang saat ini adalah
pembelajaran kooperatif, model pembelajaran yang dapat melibatan siswa secara
aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Isjoni (2009:15-16) yang menyatakan bahwa
“Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dapat diterapkan
untuk memotivasi siswa berani mengemukakan pendapatnya, menghargai
pendapat teman, dan saling memberikan pendapat.”

Dimana di dalam model pembelajaran kooperatif itu merupakan strategi
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda, dimana dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap
siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk
memahami materi pelajaran. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Slavin (dalam
Isjoni, 2009:15): “Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.”

Menurut Eggen dan Kauchak (dalam Trianto 2010:56) menyebutkan
bahwa:



"Dalam belajar kooperatif, siswa belajar bersama sebagai suatu tim untuk

menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama’.

Dalam kooperatif learning, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran

sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan

komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan

prestasi belajarnya.”

Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif , diantaranya adalah model
kooperatif tipe TSTSTwo Stay Two Stray) dan tipe JigsawModel pembelajaran
TSTS (Two Say Two Stray) merupakan model pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lain. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa bekerja sama dalam
kelompok berempat. Setelah berdiskusi, dua orang dari masing-masing kelompok
bertamu ke dua kelompok yang lain dan dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka. Dalam model
pembelajaran kooperatif TSTIwWo Say Two Sray) ini memiliki tujuan yang
sama dengan pendekatan pembelajaran kooperatif yang lain. Siswa di ajak untuk
bergotong royong dalam menemukan suatu konsep.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TIW8 Gay Two
Sray) akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab,
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh
teman. Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
(Two Say Two Stray) ini karena terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas
tiap anggota kelompok, siswa dapat bekerja sama dengan temannya, dapat
mengatasi kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar mengajar.

Berbeda dengan TSTSTwWo Say Two Stray), model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4—6 orang secara heterogen dan
bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas
ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan
materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. Isjoni (2009:77) menyatakan:

"Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran katipggang mendorong



siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk
mencapai prestasi yang maksimal.”

Hal ini senada dengan pendapat Lie (2008:69):

“Model pembelajaradigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada
anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling
tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang ditugaskan.”

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai: “Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS dan Tipe Jigsaw
pada Materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar di Kelas VIlII SMP Melati
Binjai T.A. 2013/2014".

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
peneletian ini adalah:
1. Rendahnya hasil belajar matematika siswa.
2. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan.
3. Kegiatan pembelajaran yang masih berpusat kepada guru.
4

. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas sangat luas,
maka penelitian ini hanya dibatasi dalam penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw serta
perbedaannya terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bentuk
aljabar di kelas VIIIl SMP Melati Binjai T.A. 2013/2014.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan tipe Jigsaw
pada materi operasi hitung bentuk aljabar di kelas VIII SMP Melati Binjai T.A.
2013/20147

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan tipe Jigsaw pada materi operasi hitung
bentuk aljabar di kelas VIII SMP Melati Binjai T.A. 2013/2014.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

1. Bagi Siswa
- Meningkatkan peran aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
- Meningkatkan minat belajar matematika siswa.
- Meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Bagiguru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk dapat mempertimbangkan model
pembelajaran yang lebih baik dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah
dalam perbaikan pengajaran matematika di SMP Melati Binjai.

4. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin meneliti

permasalahan yang sama di masa yang akan datang.



